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Abstract. Posyandu (Integrated Health Post) is a public health facility that plays a crucial role in monitoring the 

development of toddlers. The process of recording nutritional status at te Amplas Village Posyandu is still 

handwritten in notebooks, requiring a long time to collect and analyze data from all toddlers, and parents often 

lose or forget their Posyandu cards. This study aims to develop an information system that can assist Posyandu 

cadres in automatically classifying toddler nutritional status. The K-Nearest Neighbor (KNN) method was used, 

with variables such as age, weight, height, mid-upper arm circumference, and gender. The training data used in 

this study used WHO standards as a reference for nutritional status. The system was tested using the K-value to 

achieve the best accuracy. The test results showed that the KNN method was able to classify toddler nutritional 

status with excellent accuracy. The developed information system also provides data recording features and 

toddler development graphs. This system makes monitoring toddler nutritional status faster, more accurate, and 

easier for Posyandu (Integrated Health Post) cadres.  

 

Keywords: Information System; K-Nearest Neighbor; Nutritional Status; Posyandu; Public Health. 

 

Abstrak. Posyandu adalah fasilitas kesehatan masyarakat yang berperan penting dalam pemantauan 

perkembangan pada balita. Proses pencatatan status gizi di Posyandu Kelurahan Amplas masih ditulis tangan di 

buku catatan, membutuhkan waktu yang lama untuk menjumlah dan menganalisis data dari seluruh balita, dan 

tidak jarang orang tua balita kehilangan atau lupa membawa kartu posyandu. Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun sistem informasi yang dapat membantu kader Posyandu dalam mengklasifikasikan status gizi balita 

secara otomatis. Metode yang digunakan adalah K-Nearest Neighbor (KNN) dengan variabel umur, berat badan, 

tinggi badan, lingkar lengan atas, dan jenis kelamin. Data latih yang digunakan pada penellitian ini menggunakan 

standar WHO sebagai acuan status gizi. Sistem diuji dengan nilai K untuk memperoleh akurasi terbaik. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa metode KNN mampu mengklasifikasikan status gizi balita dengan nilai akurasi 

yang sangat baik. Sistem informasi yang dibangun juga menyediakan fitur pencatatan data, grafik perkembangan 

balita. Dengan adanya sistem ini, proses pemantauan status gizi balita menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah 

digunakan oleh kader posyandu.  

 

Kata kunci: K-Nearest Neighbor; Kesehatan Publik; Posyandu; Sistem Informasi; Status Gizi. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi terus mengalami kemajuan hingga saat ini 

memberikan banyak manfaat di berbagai bidang, contohnya di bidang informasi, administrasi, 

bahkan sampai di bidang kesehatan. Teknologi informasi dalam pelayanan kesehatan dalam 

era teknologi ini menjadi tuntutan untuk dapat mengembangkan kualitas pelayanan kesehatan. 

Perkembangan teknologi memiliki dampak signifikan pada pengelolaan sistem informasi status 

gizi di Posyandu. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi, sistem informasi status gizi 

di Posyandu dapat di tingkatkan dalam hal efisiensi, akurasi, dan dampak dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat khususnya status gizi balita (Sofiani & Nurhidayat, 2019). 
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Status gizi balita merupakan suatu kondisi yang terjadi pada kesehatan tubuh seorang 

balita sebagai akibat konsumsi makanan dan zat-zat gizi. Standar Antropometri Anak 

digunakan untuk menilai atau menentukan status gizi anak. Penilaian status gizi anak dilakukan 

dengan membandingkan hasil pengukuran berat badan dan panjang/tinggi badan dengan 

Standar Antropometri Anak. Klasifikasi penilaian status gizi berdasarkan indeks Antropometri 

sesuai dengan kategori status gizi pada WHO Child Growth Standards untuk anak usia 0-5 

tahun dan The WHO Reference 2007 untuk anak 5-18 tahun. Menurut Peraturan Menkes RI 

No. 2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak, untuk menentukan status gizi anak 

menggunakan Standar Antropometri dan Grafik Pertumbuhan Anak (PGA) terdiri atas indeks 

Berat Badan menurut Umur (BB/U), Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB), Tinggi 

Badan menurut Umur (TB/U), dan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) (Sonya, 

2020). 

Pos pelayanan terpadu (posyandu) adalah salah satu bentuk upaya pemerintah pada 

bidang kesehatan yang merupakan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat dalam 

memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk bayi, balita, ibu hamil, serta ibu menyusui 

(Rehing et al., 2021). Dengan adanya kader posyandu diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi ibu dalam mengikuti kegiatan posyandu untuk memantau status pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pada posyandu ini pengolahan data masih ditulis tangan di buku catatan, 

membutuhkan waktu yang lama untuk menjumlah dan menganalisis data dari seluruh balita, 

dan tidak jarang orang tua balita kehilangan atau lupa membawa buku posyandu. Akibatnya 

petugas posyandu kesulitan mencari data perkembangan balita yang ditulis pada kertas secara 

terpisah-pisah, menyulitkan pemantauan status gizi balita dan bisa menunda penanganan jika 

ada kasus gizi buruk yang meningkat. Dengan adanya dukungan teknologi informasi yang ada 

saat ini, maka dengan ini sangat dibutuhkan sistem informasi data balita pada posyandu. 

Algoritma K-NN atau K-Nearest Neighbor termasuk dalam algoritma data mining yang 

sistem kerjanya berdasarkan jumlah mayoritas keanggotaan dengan jarak terdekat dalam k 

tertentu. K-NN mengklasifikasikan obyek baru melalui nilai k terdekat dengan tetangganya 

berdasarkan atribut dan sampel data latih (Fratiwi & Suniantara, 2024). Metode KNN (K-

Nearest Neighbor) juga bisa membantu memprediksi status gizi balita pada kondisi balita 

tersebut. Dengan menggunakan KNN (K-Nearest Neighbor) bisa membantu mempercepat dan 

mempermudah dalam proses penentuan status gizi balita. 
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dan menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall. (1) Metode kuantitatif untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data secara objektif. Penelitian kuantitaif merupakan metode 

penelitian yang sebagian besar sejalan dengan paradigma positivis untuk memajukan ilmiah. 

Pendekatan ini melibatkan konsep-konsep kausalitas, reduksi variabel, perumusan hipotesis, 

dan pertanyaan terfokus. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memastikan validitas 

hipotesis yang ada sebelumnya (Sihotang, n.d.). (2) Metode waterfall merupakan metode yang 

biasanya digunakan dalam pengembangan perangkat lunak software. Perkembangan model ini 

berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dalam mode seperti air terjun 

(Harjono & Tute, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall (Harjono & Tute, 2022). 

Adapun penjelasan dari tahapan-tahapan diatas antara lain, sebagai berikut: (1) 

Requirement Analysis. Pada tahap ini penulis melakukan analisis kebutuhan dengan cara 

melakukan observasi, wawancara, analisa dokumen dan studi pustaka agar informasi yang 

diperoleh secara tepat dan akurat dari hasil yang diperolah penulis dapat menetapkan apa saja 

yang dibutuhkan untuk membangun sistem. (2) System Design. Setelah menganalisa kebutuhan 

sistem selanjutnya penulis mulai merancang sistem dan menjelaskan abstraksi dasar dari sistem 

perangkat lunak yang dibuat. Perancangan sistem untuk penelitian ini menggunakan 

Flowchart, Data Flow Diagram, dan Relasi tabel. (3) Implementation. Pada tahap ini penulis 

melakukan implementasi dari tahap desain sistem kepada kode program yang telah dibuat 

dengan menggunakan bahasa pemrograman php dan database MySQL. (4) Integration and 

Testing. Setelah seluruh kode program di implementasikan selanjutnya diintegrasikan dalam 

sistem secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya dilakukan pemeriksaan 
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dan pengujian sistem secara keseluruhan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya 

kegagalan dan kesalahan sistem. (5) Operation and Maintenance. Tahap terakhir yang 

dilakukan adalah pemeliharaan. Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk melakukan 

perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap sebelumnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

Implementasi algoritma KNN ini bertujuan untuk menyempurnakan alur penelitian yang 

telah disusun sedemikian rupa. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk melakukan 

implementasi algoritma KNN pada penelitian ini. 

𝐷𝑖𝑠𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 = √(∑ (𝑝𝑖 − 𝑞𝑖)2
𝑛

𝑖=1
) 

Sebagai contoh ketika ada data uji baru yang dimasukkan kedalam sistem dengan value 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Contoh Uji Baru. 
Nama 

Balita 

Umur 

(Bulan) 

Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 

Jenis 

Kelamin 
LiLA/MUAC 

Z-Score 

BB 

Z-Score 

TB 

Budi 24 78 15 P 12.4 3.1 -1.6 
 

Kemudian lakukan perhitungan dengan menggunakan rumus KNN diatas dengan 

menghitung nilai dari data uji dengan data training. Dimana data training pada penelitian ini 

berjumlah 1000 data, maka penulis hanya akan menampilkan perhitungan antara data uji 

dengan 5 data training, namun dibelakang itu penulis tetap menguji distance antara data uji ke 

data lainnya. Berikut adalah alur perhitungannya. 

1. Data uji -> Data ke-1 

𝐷 =  √((24 − 39)2 + (78 − 102)2 + (15 − 15.3)2 + (12.4 − 12.6)2

+ (3.1 − (−0.8))
2

+ (−1.6 − (−0.1))
2

= 𝟐𝟖. 𝟔𝟏 

  

2. Data uji -> Data ke-2 

𝐷 =  √((24 − 39)2 + (78 − 100)2 + (15 − 15.4)2 + (12.4 − 11.7)2

+ (3.1 − (−0.8))
2

+ (−1.6 − 0)2 = 𝟐𝟔. 𝟗𝟕 

 

3. Data uji -> Data ke-3 

𝐷 =  √((24 − 46)2 + (78 − 110)2 + (15 − 15)2 + (12.4 − 13.4)2 + (3.1 − (−1))
2

+ (−1.6 − 1.9))2 = 𝟑𝟗. 𝟐𝟑 
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4. Data uji -> Data ke-4 

𝐷 =  √((24 − 31)2 + (78 − 90)2 + (15 − 12.5)2 + (12.4 − 13.6)2

+ (3.1 − (−1.5))
2

+ (−1.6 − (−0.8))2 = 𝟏𝟒. 𝟗𝟐 

 

5. Data uji -> Data ke-5 

𝐷 =  √((24 − 43)2 + (78 − 99)2 + (15 − 14.4)2 + (12.4 − 10.7)2

+ (3.1 − (−1.5))
2

+ (−1.6 − (−0.9))2 = 𝟐𝟖. 𝟕𝟓 

Kemudian lakukan perhitungan tersebut ke seluruh data training yang tersisa, dengan 

total 1000 data. 

Tabel 2. Data Training. 

No Nama Balita Nilai Distance Keterangan (Label) 

1 M. Ridwan 28.61 Balita Normal 

2 Naiya Isnaini 26.97 Balita Kurang Gizi 

3 Faiz Amar 39.23 Balita Normal 

4 Rumaisyah 14.92 Balita Normal 

5 M Rasid 28.75 Balita Kurang Gizi 

… ….. ….. ….. 

1000 Reyna Almahyar Harahap 22.58 Balita Normal 
 

Dari hasil perhitungan keseluruhan data tersebut, selanjutnya adalah mengambil nilai 

tetangga terdekat (K). Dimana pada umumnya nilai K adalah 3. Pada perhitungan ini diambil 

hasil dari 5 data training terdekat dengan data uji. Dimana ketiga data tersebut adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Data Terdekat (K). 

No Nama Balita Nilai Distance Keterangan (Label) 

1 Anita Dewi 3.88 Balita Obesitas 

2 Nila Safira 4.30 Balita Kurang Gizi 

3 Afiando 4.46 Balita Kurang Gizi 

4 Maghfira 4.60 Balita Kurang Gizi 

5 Ibnu Khamdi 5.01 Balita Kurang Gizi 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 5 data terdekat dengan data uji adalah Anita Dewi 

dengan nilai distance 3.88 dan label “Balita Obesitas”, disusul oleh peringkat kedua adalah 

Nila Safira dengan nilai distance 4.30 dan label “Balita Kurang Gizi”, peringkat ketiga adalah 

Afiando dengan nilai distance 4.46 dan label “Balita Kurang Gizi”, peringkat keempat adalah 

Maghfira dengan nilai distance 4.60 dan label “Balita Kurang Gizi”, dan peringkat kelima 

adalah Ibnu Khamdi dengan nilai distance 5.01 dan label “Balita Kurang Gizi”. Dari kelima 

data terdekat (K) tersebut diambil voting berdasarkan jumlah label terbanyak. Dimana label 

Balita Kurang Gizi berjumlah 4 data, sedangkan label Balita Obesitas hanya berjumlah 1 data. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa data uji dengan nama Budi termasuk kedalam label “Balita 

Kurang Gizi”. 

Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem adalah proses untuk menyusun rancangan dan menentukan 

kinerja dari sistem yang akan dikembangkan. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai use 

case diagram, yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan interaktif antara pengguna dan 

sistem.  

Use Case Diagram 

Use case diagram pada penelitian ini akan menggambarkan hubungan antara admin, 

sistem yang akan dirancang. Pada sistem ini nantinya admin dapat mengakses dashboard, 

menginput, edit, dan hapus data terkait data di posyandu, dan melihat detail setiap pasien yang 

ada. Berikut ini adalah use case diagram yang digunakan untuk penelitian ini.  

 

Gambar2. Use Case Diagram. 

Tampilan Sistem 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses perancangan sistem, yang dimana pada 

tahap ini penulis mengimplementasikan rancangan yang sudah dijabarkan sebelumnya, 

kedalam sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman, hingga menghasilkan sistem 

berbasis web sesuai dengan tujuan awal penelitian. 
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Tampilan Halaman Register 

Berikut ini adalah tampilan akhir dari halaman register pada penelitian ini: 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Register. 

Tampilan Halaman Login 

Berikut ini adalah tampilan akhir dari halaman login pada penelitian ini: 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Login. 

Tampilan Halaman Dashboard 

Berikut ini adalah tampilan akhir dari halaman dashboard pada penelitian ini: 

 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard 
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Tampilan Halaman Input Data 

Berikut ini adalah tampilan akhir dari halaman input data pada penelitian ini: 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Input Data. 

Tampilan Halaman Data Balita 

Berikut ini adalah tampilan akhir dari halaman data balita pada penelitian ini: 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Data Balita. 

Tampilan Halaman Detail Data Balita 

Berikut ini adalah tampilan akhir dari detail data balita pada penelitian ini: 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Detail Data Balita. 
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Tampilan Halaman Dashboard User 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman Dashboard User pada penelitian ini: 

 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard User. 

Tampilan Halaman Data Pengguna 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman data pengguna pada penelitian ini: 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Data Pengguna. 

 

 

 

 

 

 



 
 

Sistem Informasi Status Gizi Balita pada Posyandu Kelurahan Amplas Menggunakan  
Metode K-Nearest Neighbor 

 

560       Jurnal Publikasi Sistem Informasi dan Manajemen Bisnis - Volume 5, No. 2, Mei 2026 
 
 

Tampilan Halaman Rekomendasi Gizi  

Berikut ini adalah tampilan dari halaman rekomendasi gizi pada penelitian ini: 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Rekomendasi Gizi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor yang telah berjalan sesuai dengan penggunaan pada sistem informasi status gizi balita 

pada Posyandu Kelurahan Amplas agar memudahkan dan membantu dalam pemantauan 

pertumbuhan balita. Dan dengan adanya sistem informasi status gizi balita bisa mengetahui 

informasi dalam pengumpulan data balita dan pencegahan dini agar mengurangi malnutrasi. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran untuk peneliti selanjutnya 

bisa melakukan pemeliharaan dan melakukan pembaharuan pada sistem secara berkala agar 

tetap relevan dan berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pada penelitian ini sistem hanya tersedia 

dalam berbasis web, diharapkan pada peneliti selanjutnya bisa membuat sistem berbasis 

android. 
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